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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja jenis-jenis kesalahan
siswa SMP Negeri 2 Wagir kelas VII dalam mengerjakan soal cerita matematika,
untuk mengetahui faktor penyebab siswa salah dalam menyelesaiakan soal cerita dan
untuk mengetahui jenis kesalahan yang paling dominan yang dilakukan oleh siswa
SMP Negeri 2 Wagir berdasarkan klasifikasi kesalahan Newman. Metode penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui tes, kuesioner, dan
wawancara, serta dianalisis dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan
penyimpulan. Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wagir
yang berjumlah 20 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang
kecenderungan untuk melakukan kesalahan dalam memahami soal, transformasi,
keterampilan proses, dan kesalahan penulisan jawaban akhir. Faktor-faktor penyebab
kesalahan siswa adalah siswa tidak teliti membaca soal, tidak teliti menemukan hal
yang diketahui dalam soal, tidak mengetahui permasalahan dalam soal, tidak tau
rumus yang seharusnya digunakan dan mengikuti jawaban teman.
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Pendahuluan
Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari, namun masih banyak

peserta didik mempunyai persepsi bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
sangat sulit oleh Nur, dkk (2023). Karena hal tersebut, banyak peserta didik yang melakukan
kesalahan- kesalahan baik kesalahan konsep maupun perhitung. Dalam kehidupan sehari-hari
banyak masalah yang terjadi, dimana tidak semuanya permasalahan matematis, namun
matematika memiliki peranan penting dalam menjawab dari beberapa permasalahan tersebut
(Nurdiawan & Zanthy, 2019). Matematika adalah subjek yang memiliki karakteristik unik
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya karena obyek yang dikaji bersifat abstrak (Agnesti
& Amelia, 2020). Hal ini juga disampaikan oleh Atiqa dan Kusrini bahwa karakteristik
matematika yang melibatkan objek abstrak sering kali menyebabkan peserta didik terhambat saat
mempelajarinya, terutama dalam mentransformasi soal cerita menjadi model matematika (Ulfa &
Kartini, 2021). Matematika merupakan ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam segala
bidang kehidupan manusia, sehingga diperlukan suatu upaya dalam pengajaran matematika agar
dapat terlaksana secara optimal dan peserta didik dapat memahami matematika dengan baik (Wati
& Sujadi, 2017).
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Matematika merupakan ilmu yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Menurut
Susanto (2013) matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memberikan kontribusi
dalam menyelesaikan masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja. Walaupun matematika memiliki
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, namun masih banyak siswa yang mengagap
matematik sebagai pelajaran yang sulit. Menurut Hudzaifah (2013), banyak siswa masih
menganggap matematika itu sulit dipahami, siswa juga menganggap bahwa matematika adalah
ilmu hafalan dari sekian banyak rumus. Menurut Ferdiani (2024), siswa merasa kesulitan dalam
menyelesikan soal matematika sehingga banyak siswa yang melakukan kesalahan. Oleh karena
itu, siswa diharapkan mampu menguasai pelajaran matematika. Sementara guru dalam proses
pembelajaran matematika, dapat mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat mengaplikasikan materi yang diberikan dalam
kehidupan sehari-hari dalam bentuk soal cerita.

Soal cerita merupakan salah satu bentuk soal yang menyajikan permasalahan terkait
dengan kehidupan sehari-hari dalam bentuk cerita. Sementara itu soal cerita matematika
merupakan soal yang terkait dengan kehidupan sechari-hari untuk dicari penyelesaiannya
menggunakan kalimat matematika yang memuat bilangan operasi hitung dan relasi (Rahardjo dan
Astuti, 2011). Menurut Budiyono (2008), soal cerita masih merupakan soal yang cukup sulit bagi
sebagian siswa. Salah satu soal cerita yang sering terjadi kesalahan dalam penyelesaiannya adalah
materi aritmatika sosial. Materi aritmatika sosial merupakan salah satu materi aljabar pada mata
pelajaran matematika kelas VII semester genap yang harus dikuasai dengan baik oleh siswa.
Materi ini menyangkut kehidupan sosial, terutama penggunaan mata uang (Hartini, 2008).
Sehingga perlu untuk mengetahui dan menganalisis penyebab terjadinya kesalahan yang
dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita (Wati, & Sujadi, 2017). Dalam belajar
matematika kemampuan yang penting dimiliki oleh siswa adalah kemampuan pemecahan
masalah yang biasanya dapat diwujudkan melalui soal cerita. Penyelesaian soal cerita oleh siswa
dilakukan dengan memahami isi dari soal, menarik kesimpulan tentang apa saja yang harus
diselesaikan, membuat model matematika, hingga tahap akhir yaitu proses perhitungan. Akan
tetapi, sampai saat ini keterampilan dalam menyelesaikan soal cerita masih sangat rendah seperti
yang dikemukakan oleh Ferdiani, dkk, (2024). Hal tersebut dikarenakan siswa mengalami
kesulitan dalam memahami isi soal.

Agar dapat mengetahui secara rinci kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita aritmatika sosial maka dilakukan analisis kesalahan. Mengingat pentingnya materi
aritmatika sosial, maka diperlukan suatu tahapan analisis kesalahan agar dapat mengetahui jenis-
jenis kesalahan siswa. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk melakukan analisis terhadap
kesalahan yang dilakukan oleh siswa adalah teori Newman.Dalam penelitian ini akan digunakan
metode analisis Newman untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita. Tahapan analisis Newman yaitu membaca (reading error), memahami
(comprehension error), transformasi (transformation error), keterampilan proses (process skill
error) dan penulisan jawaban akhir (encoding error) (Aulia, Trapsilasiwi, & Sugiarti, 2018).

Pada tahun 1977 metode analisi kesalahan Newman diperkenalkan pertama kali oleh
Anne Newman, seorang guru matematika di Australia. White (2010) menjelaskan, Newman
memberikan lima kegiatan penting dalam pembelajaran untuk memunculkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal uraian yang meliputi lima tahapan berikut, yaitu: (1) membaca masalah
(reading), (2) memahami masalah (comprehension), (3) transformasi masalah (trasformation), (4)
ketrampilan proses (process skill), dan (5) penulisan jawaban akhir (encoding).

Newman (dalam Oktaviana: 2017) mengemukakan bahwa ketika siswa berusaha
menjawab sebuah permasalahan yang berbentuk soal uraian, maka siswa tersebut telah melewati
serangkaian rintangan berupa tahapan dalam pemecahan masalah, yang meliputi: a) membaca
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masalah (reading), ketika seorang membaca sebuah teks, maka pembaca akan di representasikan
sesuai dengan pemahamannya terhadap apa yang dibaca, selanjutnya, kemampuan membaca
siswa berpengaruh terhadap bagaimana siswa tersebut akan memecahkan masalah; b) memahami
masalah (comprehension), untuk mengecek kemampuan memahami masalah, siswa dimintan
menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal; ¢) transformasi masalah
(trasformation), untuk mengecek kemampuan untuk mentransformasikan masalah, siswa diminta
menentukan prosedur atau strategi apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal; d) ketrampilan
proses (process skill), untuk mengecek keterampilan memproses, siswa diminta menyelesaikan
soal sesuai prosedur matematika yang telah direncanakan pada tahapan mentransformasikan
masalah; e) penulisan jawaban akhir (encoding), pada tahap ini siswa dikatakan telah mencapai
tahap penulisan jawaban akhir apabila siswa mampu menuliskan jawaban secara tepat,
selanjutnya untuk mengecek kemampuan penulisan jawaban, siswa diminta mengecekan kembali
jawabannya dan siswa diminta menginterpretasikan jawaban akhir.

Analisis Newman dapat membantu guru mengetahui letak dan penyebab kesulitan siswa
dalam belajar sehingga siswa tidak melakukan kesalahan. Menurut Karnasih (2015) Analisi
Newman menyediakan kerangka kerja untuk mempertimbangkan alasan yang mendasari
kesulitan dan proses belajar siswa, dan membantu guru untuk menentukan dimana letak
kesalahpahaman siswa dan menentukan strategi mana dalam pengajaran yang efektif untuk
mengatasinya.

Menurut Newman sebagaimana dikutip White (2010) ketika siswa ingin menemukan
solusi yang tepat dari suatu masalah matematika dalam bentuk soal uraian, maka siswa dapat
melakukan lima kegiatan berikut:

a. Silahkan baca soal tersebut. Jika kamu tidak mengetahui suatu kata tinggalkan saja.
Katakan apa pertanyaan yang diminta untuk kamu kerjakan.
Katakan bagaimana kamu akan menemukan jawaban.
Tunjukkan bagaimana cara kamu untuk memperoleh jawaban tersebut.
Tuliskan jawaban dari pertanyaan tersebut.

°oac o

Analisis kesalahan peserta didik sangat krusial bagi pendidik guna memahami tantangan
yang dilalui peserta didik saat menyelesaikan masalah, sehingga pendidik dapat mengembangkan
strategi pembelajaran yang beragam dan inklusif sesuai dengan kebutuhan (Ni Komang Safitri,
dkk 2023). Analisis kesalahan adalah penyelidikan terhadap suatu bentuk penyimpangan atau
kekeliruan dari jawaban tertulis siswa (Rahmania, dkk 2016). Analisis kesalahan sebagai prosedur
kerja mempunyai langkah-langkah tertentu (Yulia, dkk 2017). Jadi, analisis kesalahan adalah
penyelidikan terhadap penyimpangan dari pekerjaan siswa dengan menggunakan tahapan-
tahapan tertentu sehingga mengetahui letak kesalahan dan penyebabnya. Analisis kesalahan pada
penelitian ini adalah penyelidikan terhadap penyimpangan dari pekerjaan siswa pada materi
aritmatika sosial berdasarkan tahapan Newman, sehingga dapat diketahui letak kesalahan siswa
dan penyebabnya. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa perlu dianalisis lebih lanjut, agar
mendapat gambaran tentang kelemahan-kelemahan siswa Retno (2023). Oleh karena itu, analisis
kesalahan perlu dilakukan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan prosedur tertentu,
agar mengetahui dimana letak dan penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa sehingga
dapat ditangani dengan semestinya dan meminimalisir kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal matematika khususnya materi aritmatika sosial. Dan juga untuk meneclaah kesalahan
peserta didik merupakan aspek penting bagi pendidik guna mengidentifikasi kendala yang
dihadapi peserta didik dalam menyelesaikan masalah serta memberikan solusi yang tepat. Maka
dari itu, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang inklusif dan beragam guna
mengurangi kesalahan yang dilakukan peserta didik dan meningkatkan pemahaman serta prestasi
belajar mereka dalam memahami materi yang dipelajari.
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan strategi kualitatif.
Penelitian ini di lakukan di SMP Negeri 2 Wagir. Subyek dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wagir yang berjumlah 20 siswa. Sedangkan objek
penelituannya adalah kesalahan siswa dalam menyelesaiakn soal cerita pada materi
aritmatika sosial berdasarkan tahapan Newman. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes dan wawancara. Teknik pengumpulan datanya adalah :
pemberian tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya
adalah; reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam mereduksi data
peneliti mengacu pada tujuan yang dicapai yaitu mengetahui dan mengklasifikasikan
analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial
berdasarkan tahapan Newman.

Hasil dan Pembahasan

Penentuan peserta didik yang tergolong kategori kelompok atas, kelompok sedang
dan kelompok rendah bahwa peneliti mengambil skor tertinggi dari hasil tes. Kategori
kelompok atas yaitu PDig dan PD;, kategori kelompok sedang yaitu PD¢ dan PD3 dan
kategori kelompok rendah yaitu PDis dan PDis. Adapun tingkat kemampuan hasil
wawancara peserta didik adalah pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar Subjek Penelitian Berdasarkan Kemampuan

No Kode Subjek Kelompok
1 PDs Tinggi
1 PD; Tinggi
3 PD; Sedang
4 PDs Sedang
5 PDi4 Rendah
6 PDis Rendah

Selanjutnya calon subjek yang sudah diambil dari masing-masing kategori
motivasi mengerjakkan soal matematika dalam bentuk essay , setelah itu calon subjek
diwawancarai mengenai hasil pekerjaannya. Peneliti memperoleh data tentang kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal dilihat dari hasil pekerjaan sebagai berikut:

Kesalahan Membaca

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa semua subjek pada tahap ini
tidak melakukan kesalahan. Menurut Andayani (2017: 8) menyatakan bahwa kesalahan
dalam membaca istilah-istilah atau simbol yang terdapat pada soal. Kesalahan membaca
adalahkesalahan yang dilakukan jika siswa tidak dapat mengenali kata  kunci atau
simbol Ketut, dkk (2023).

Kesalahan Memahami

Menurut penelitian Rahayuningsih, dkk (2014) bahwa penyebab siswa melakukan
kesalahan pada tahap memahami soal yaitu siswa tidak menuliskan bagian yang diketahui
atau ditanyakan, salah dalam menuliskan bagian tersebut, dan tidak lengkap dalam
menuliskannya. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Islamiyah (2018) bahwa

132



RAINSTEK (Jurnal Terapan Sains & Teknologi)

Fakultas Sains dan Teknologi - Universitas Kanjuruhan Malang Vol. 7, No. 2, 2025

kesalahan memahami soal karena siswa tidak menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan. Hal tersebut telah dikonfirmasi dalam wawancara, diketahui subjek penelitian
memang melakukan kesalahan memahami soal karena tidak dapat memahami masalah
dalam soal sehingga tidak menuliskan apa yang diketahui atau ditanya dan menuliskan
apa yang diketahui dan ditanya tetapi tidak menuliskannya secara lengkap. Berikut hasil
tes PD1gdan PD; pada soal nomor 3. Berikut hasil tes dan PDs pada soal PD; nomor 3.
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Gambar 2. Kesalahan yang dilakukan PD,gdan PD, pada soal nomor 3 yaitu tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan

Kesalahan Transformasi

Trapsilo (2016: 90) menyatakan kesalahan yang terjadi karena siswa belum dapat
membuat model matematis dari informasi yang disajikan serta salah dalam menggunkan
operasi hitung. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Fatahillah, dkk (2024) bahwa siswa
melakukan kesalahan transformasi karena tidak menggunakan operasi yang tepat dalam
menyelesaikan soal.
Berikut hasil tes analisis kesalahan yang dilakukan PD14 dan PDis pada tahap ini disoal
nomor 2.
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Gambar 3. Kesalahan yang dilakukan PD,4 dan PD,¢ pada soal nomor 2 yaitu, kesalahan transformasi
(salah menuliskan model dari informasi yang disajikan)

Kesalahan Keterampilan Proses

Menurut Rahayuningsih dan Qohar (2014: 110) Tahap dimana siswa telah mampu
mengidentifikasi operasi atau prosedur yang tepat, akan tetapi tidak mengetahui prosedur
yang diperlukan untuk menyelesaikan operasi tersebut secara akurat. Dan pada tahap ini
siswa tidak melakukan kesalahan pada tahap kesalahan keterampilan proses.
Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Oktaviana (2017) menyatakan pada tahap siswa tidak dapat menemukan hasil
akhir sesuai langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan masalah, siswa tidak
dapat menunjukkan jawaban akhir dari penyelesaian soal dengan benar, dan siswa tidak
menuliskan jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan yang dimaksudkan dalam soal.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Haryati, dkk (2015) bahwa kesalahan yang dilakukan
siswa pada tahap penulisan jawaban akhir meliputi, siswa tidak membuat kesimpulan dan
siswa membuat kesimpulan yang tidak tepat. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian
Fatahillah, dkk (2017) bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan penulisan akhir
meliputi, siswa tidak menuliskan kesimpulam, siswa menuliskan kesimpulan tetapi tidak
sesuai dengan kontesk soal, kesalahan dalam menuliskan satuan. Hasil ini juga sesuai
dengan penelitian Siswandi, dkk (2016) bahwa kesalahan penulisan jawaban akhir yang
dilakukan siswa yaitu subjek tidak menuliskan satuan pada jawaban akhir dan tidak
menuliskan kesimpulan dari jawabannya. Hasil analisis menunjukkan bahwa kesalahan
siswa yang paling banyak pada tahap ini yaitu disoal nomor 3, dengan alasan siswa masih
binggung dalam menentukan apa yang diketahui dari soal tersebut. Berikut hasil tes PD3
dan PDs pada soal nomor 1 dan nomor 2.
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Gambar 4. Kesalahan yang dilakukan PD3 ¢an PDs pada soal nomor 1 dan 2 yaitu, kesalahan penulisan
(tidak menuliskan kesimpulan akhir dari jawabannya)

Penutup
Bedasarkan hasil penelitian, bisa dibuat kesimpulan perbedaan bentuk-bentuk
dan sebab terjadinya kesalahan yang dilbuat oleh siswa motivasi tinggi, sedang dan
rendah SMP Negeri 2 Wagir pada saat menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan
aritmatika sosial, maka kesimpulannya pada tahap (a) membaca, tidak ada subjek yang
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melakukan kesalahan, (b) memahami, 2 subjek melakukan kesalahan, (3) transformasi,
ada 2 subjek yang melakukan kesalahan, (d) keterampilan proses tidak ada subjek yang
melakukan kesalahan, (e) penulisan jawaban akhir, 2 subjek melakukan kesalahan. Dan
beberapa faktor penyebab siswa mengalami kesalahan, meliputi: tidak bisa menyusun
makna kata yang dipikirkan kedalam bentuk kalimat matematika atau penggunaan
rumus yang tidak sesuai dengan konteks soal, kurang teliti, lupa, kurang menguasai
materi dan kurang memahami soal. Secara umum, faktor yang menyebabkan siswa
melakukan kesalahan adalah karena kebanyakan siswa belum memahami materi secara
keseluruhan dan kebingungan saat merubah permasalahan pada soal menjadi bentuk
model matematika.

Melihat hasil penelitian di atas, maka untuk peneliti lainnya, saat melakukan
wawancara sebaiknya bertanya yang lebih mendalam atau intesif. Maksudnya adalah
tanya jawab yang benar-benar dapat menunjukan jenis-jenis kesalahan peserta didik
secara mendalam, jadi bisa mengenal lebih lengkap terkait kesalahan peserta didik
menurut kategorinya. Dan Solusi untuk meminimalisir kesalahan yang dilakukan siswa
adalah dengan memberikan soal-soal latihan yang banyak.
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